=
- ' .

-'_Il. * - . - & & 3. . ¥ _- gy & . & . & s o @ '} - - - R e gl . .

At 2 Mgt o 1 N - L = E + + y & W W W W om
: : W E m W E
- & 7 - :
X " = - L

* T - - L % - B

3 I}

. = -
x T -
i & - -
s B W W
& Ll -
& & = 4
i S g
P =
' . '
: r
. 5 . - :
ik,
'
: L}
i I - | | -
L] II-l . 1
r 3
, -
I ) 5 1 1 ]
' v il 1 L. o
: : !
.
N ¥ X
. &
. AR ;
. L
. ' z
.""".. o ow % = Tl
i . = @& j
.“.':'r"_"_ : " .
= 1 3 " N L
= .
. L L]
3 L
- : LI
m oa
¥ - a L
= & 3 s W &
- 5 ® -
. 8 '
i ,_- d R "
n LN . ¥ .
.. . o 8 = __' - - . ' 1
3 III- =, : I g :
: L - L - m 2 ;
¥ . - s ] ; ¥
' = : . :
1 e : et
S - - s & & & 3
% p
: BT S
] : : I - -
I ' "
3 5 ' s
v i I :
s T
: ' 1
. @
& i o
.
5 2
1
- .
i -
P
= -
'
| r
v W om B oW @ B =5 moE
- ...-allr.-ll-llll-Ir-'-
, 5w " BB W W @ N R R R
‘ & oa W & om @ - hm s
. @ ] w & & o8 = n
=
.
I | .
- o oW oE W T
I y = o@ B & w W W N
: - s @ % W
. - & @
I - =
"

S

l.".l.-ilnq-i
»ow m B B R W

II- i'
-:I:.-'
[
"_"_'.

W

L]

LI ]

- W
T
-m

L]

=

. : " - ...
ll-.ll-ll.i.l"l_ o

L
¥
" =

-
T ..
e L] iII-
] L
8 L}

]
& @ W
L]

5 . - . @ -
3 T PR N D .
T N PN L & m_a e
'|I.- .-. L B N ] " - ‘I R
: “m R e -.-l'l.n--'--- .. N
: =i ' T e e W E o owm® = - W =
R s m oW om B m P om @ B @ W & - @ m

owmow W Em m o s #
.

&
] £ W
a m @ B B R oW @ EEF RN
-.-r-.l.-.'ur---l---i--!l‘rl
" = @ @ B @ w R
e e R B R D
L & @ @ & W @ B @ R W N &
R R R R B EFEE L]
i B W = B ® TS
a-q---r|-lill-l'il
# = @ i@ Bom
O B 'llll"l
O @

L ]
L N
L]

s A BB EwTE RN
& oW W m R owm

b

¥ B
W m M E R ®E @ EE B RN R EE

a ® F " R NPT

" #
T
_ = .-"i‘l R

@ B ®_®
s om @ @ B & W

C

_, __ .. .
N

L L

-ll'll‘l‘-

w
‘I.'..I' ™

- oo oW W
CEL N
. g L

-"-l‘
- " & W W
.1,-‘---!.‘.
s & @ B B = B S NS &8
s & = @ W - .

i L . W " s -
iR N W E NN LN EEELYRE W s e > = ey . s . L ] W L] . W mow & m NN



PIDATO KEPALA NEGARA R.L

Pada Pertemuan Rombongan Asian Games di Asrama 16 April 1954

Anak-anakku sekalian,

Beberapa hari lagi maka ka-
mu sekalian akan meninggal-
kan Tanah Air menudju ke
Manila utk ikut serta dlm. Asi-
an Games jg akan diadakan di
Manila itu. Bukan sadja Bapak

amat besar minatnja terhadap
kepada  keolahragaan  pada
umumnija, maka Bapak pada

ini hari berada dikalangan ka-
mu sekalian, tetapi Bapak se-
ngadja datang ditempat ini ter-
utama sekali djuga untuk me-
njampaikan beberapa patah
kata pesanan®, jang moga®’ da-
pat kamu pakai sebagai pega-
ngan agar supaja kamu sekali-
an di Manila itu mendjalankan
kuadjibanmu sebagai ahli olah-
raga dan sebagai putera puteri
Indonesia sebaik-baiknja.
Pernah Bapak katakan, bah-
wa dalam lapangan olahraga
satu-satunja ukuran jang boleh
dipakai ialah prestasi. Tidak
didalam keolahragaan itu di-
buat perbedaan antara suku
bangsa dan suku bangsa, anta-
ra warna kulit dan warna ku-
lit, antara Agama dan Agama,
antara ketjerdasan fikiran (ke-
pandaian) dan ketjerdasan fi-
kiran, jang mendjadi ukuran
ialah prestasi. Maka berhubung
dengan itu Bapak minta ke

damu agar supaja kamu seg. %

lian di Manila membenkan
prestasimu sebaik’nja.
Baik | prestasi . individueel

maupun prestasi sebagai team,
tetapi djuga  prestasi sebagal
putera®* dan puteri® Indonesia,
Republik Indonesia, jang Re-
publik itu serta segenap Rak-
jatnja mentjantumkan harapan
jang sebesar-besarnja dari ka-
mu sekalian.

Kita telah mentjapai Kemer-
dekaan sedjak tanggal 17 Agus-
tus 1945 dan untuk mentjapai
kemerdekaan itu, untuk men-
tjapai Negara jang kita miliki
sekarang ini kita telah berdjo-
ang bukan setahun dua tahun,
tetapi berpuluh® tahun dan bu-
kan pula berdjoang dengan
tjara jang mudah tetapi berdjo-
ang dengan mempersembahkan
sebanjak®nja korbanan diatas
persada Ibu Pertiwi, berdjoang
dengan banjak penderitaan,
berdjoang dengan banjak ke-
uletan, berdjoang dengan seba-
njak-banjak rasa pengabdian
diri kita kepada tjita’, kepada
bangsa, kepada Tanah Air, ke-

pada Ibu Pertiwi.

Aku minta kepadamu sekali-

an kamu pergi ke Manila dan
bertanding di Manila itu de-
ngan bekal® batin sebagai jang
telah kita pergunakan berpu-
luh®* tahun dalam kita mendja-
lankan perdjoangan jang Bapak
gambarkan tadi. Bapak tadi
berkata bahwa perdjoangan ki-
ta adalah perdjoangan jang be-
rat dimasa jang lampau.

Berpuluh® tahun kata Bapak,
dan perdjoangan itu alchamdu-
lillah telah berhasil buat seba-
gian, tetapi ketahuilah anak -
ku sekalian, djikalau perdjo-
angan itu tadi umpamania ti-

dak kita dasarkan kepada si-

kap® djiwa jang Bapak gambar-

kan jaitu sikap djiwa sedia
berkorban, sikap djiwa sedia
menderita, sikap djiwa sedia

mengabdi, maka tidak akan
berhasil perdjoangan kita itu

Maka Bapak minta kepadamu
sekalian supaja kamu dan
perdjoanganmu sekarang A
jaitu di Manila tetap membawa
sikap djiwa jang demikian itu.
Mentjapai prestasi indiividj.w-‘:el,
prestasi team, prestasi seb=gai
putera puteri Negara se-baik’-
nja dengan / sikap djiwa jang
demikian  itu.

Bapak katakan
Agustus 1945 kita

sedjak 17
Merdeka.

- Merdeka untuk apa? Merdeka
.gekadar untuk,

jah, lepas ika-
tan dari Negerl Belanda? Tidak!

Djikalau kita Merdeka atau
ingin Merdeka sekadar ingin
lepas tangan dari ikatan, maka
itu adalah suatu kemerdekaan

jang belum sempurna. |

I

Ambil misalnja seorang bHu-
dak, budak belian jang tadinja
dirantai diikat, kemudian rantai
atau ikatan ini terlepas dar?
tubuhnja. Tetapi si budak beli-
an ini kemudian setelah terle-
pas ikatannja itu duduk diam
tidak berusaha, tidak bekerdia,
tidak berdjoang untuk membe-
ri isi kepada kemerdekaann;a
itu. Adakah banjak guna lepas-
nja dari pada ikatan rantai itu?
Tidak.

Benar dia, rantai telah lep=s,
tetapi sebenarnja ia masih te-
tap tinggal budak, baik budak
dalam isi djiwanja maupun bu-
dak dalam seluruh pribadinja

Maka aku minta kepada anak”
sekalian supaja mengert: benar®
kemerdekaan kita ini tidak ha-
nja untuk kita lepas dari pada
ikatan kolonialisme sadja, tidak,
lepas dari kolonialisme adalah
sekadar alat untuk mentjapai
suatu hal jang lebih tinggi la-

suatu

gi. Maka oleh karena itu djika-
lau kamu mempeladjari misal-
nja Mukadimah dari pada
U.U.D.S. kita, maka dalam Mu-
kadimah U.U.D.S. kita itu de-
ngan tegas dikatakan, bahwa
kemerdekaan itu ialah untuk
sesuatu hal.

Djadi bukan mentjapai ke-
merdekaan sekadar insich ke-
merdekaan, tidak. Tetapi ke-
merdekaan untuk apa? Ini jang
harus engkau ja kita semua.
Untuk menjusun suatu masja-

rakat Jang adil dan makmur,
untuk ini didalam arti kita se-

mua terkandung keinginan itu -

suatu bangsa

untuk mendjadi
jang besar.

Oleh karena kita ‘tidak bisa

mendjadi bangsa jang econo-
misch weerbaar kalau kita ti-
dak terlepas dari pada ikatan.

Untuk mendjadi suatu bang-
sa jang militer weerbaar mem-
punjai ketahanan militer. Oleh
karena kita tidak bisa mendjadi
bangsa jang militer
weerbaar kalau kita masih ter-
ikat dan terutama sekali untuk
mendjadi bangsa- jang geestelijk
weerbaar. Artinja kita mempu-
njai ketahanan didalam djiwa
kita, batin kita, roch kita, alam
pikiran kita.

Malahan Bapak berkata, dji-
kalau kita tidak mempunjai
geestelilk weerbaar kita tidak
mempunjai ketahanan djiwa
kita, batin kita, djikalau djiwa
kita ini masih djiwa budak be-
lian, djikalau kita ini tidak
mempunjai djiwa jang gilang
gemilang, tidak mempunjai dji-
wa jang besar, djikalau kita
ini tidak mempunjai djiwa jang
hendak menjusun djiwa jang
kreatip, kreatip, kreatip, kita
tidak akan bisa mendjadi suatu
bangsa jang besar, suatu bang-
sa jang militer weerbaar, suatu
bangsa jang economisch weer-
baar. Demikian pula kita ingin
mendjadi suatu bangsa jang
lichamelijk weerbaar, jang ba-
dan kita sigap®, kuat®’ Tjam-
kanlah hal ini anak®ku sekalian,
djangan kamu kira bahwa be-

nar tjita® mempunjai tubuh
jang kuat, tjita® baru dalam
abad ke XX ini, tidak. Sebe-

narnja dahulu kita kita telah
mempunjainja. Tidak ada satu
bagian jang besar, militer weer-
baar, geestelijk weerbaar, dji-
kalau djuga tidak badan jang
s1gap , jang kuat?, jah, istilah
jang Dbiasa kita pakal ini-
lah dalam bahasa asing: Men’s
sana in corpore sano.

hui bahwa salah satu

Dikira bahasa baru bagi kita.
Bahasanja baru, ja memang,
belakangan ini baru kita de-
ngar kalimat dari djaman pur-
bakala Eropa Selatan itu, teta-
pi isi dari pada pikiran itu su-
dah lama kita kenal. Lama se-
belum kau dilahirkan, lama se-
belum bapak®mu, datuk®mu di-
lahirkan, bahkan lama sebelum
kita mempunjai negara® besar
seperti Sriwidjaja atau Madja-
pahit.

Lama sebelum kita mengeta-
sjarat
geestelijk

untuk mempunjai

" weerbaar dus untuk economisch

weerbaar dan untuk militer
weerbaar untuk staatkundig
weerbaar, adalah tubuh manu-
sia jang sehat dan sigap.

Engkau kenal mitsalnja per-
kataan ,sajembara”, bahasa
Djawanja Sajemboro. Itu ada-

lah dari bahasa Sansekerta
Swajamvara.

|

Tjoba, djamamn Sansekerta

dahulu benar® anak’ku sekali-

an, kita telah mengenal perka-
taan Swajamvara jang kemudi-
an mendjadi bahasa Indonesia
Sajembara. Terutama sekali
didalam hal bertanding diatas
lapangan keuletan djasmani.

Sajembara untuk mentjapai
sesuatu hal. Djaman dahulu
bukan suatu hal jang asing dan
aneh bagi kita. Djaman dahulu
kita telah bertanding diatas la-
pangan keuletan badan. Tjoba
kamu datang di petilasan® kita

barangkali anak® jang sudah
pernah datang di Jogjakarta
melihat di Kota Gede, kamu

barangkali pernah mendengar
namanja salah seorang pahla-
wan kita didjaman 4 sampai
500 tahun jang lalu, ialah Pa-
nembahan Senapati. Sutowi-
djaja, Hangabehi Loring Pasar.
Kamu tahu, Senopati jang ke-
mudian mendjadi pelopor pen-
dirian dari pada Negara Mata-
ram ke II. Pernah mendengar
apa tidak. Tjoba lihat petilasan
di Kota Gede didekat Jogjakar-
ta. Sampai sekarang masih ada
alat’® keolahragaan, masih bisa
dilihat kembali, disimpan orang,
batu® besar jang dahulu belum
ada halter seperti sekarang ini,
jaitu berolahraga dengan batu®
besar.

Batja dalam babad Tanah
Djawa. Kamu akan melihat
latihan® jang diadakan oleh be-
liau dengan anak buahnja di-
atas lapangan naik kuda, diatas

” 4




lapangan melempar tombak,

-
_— .‘u_ & &

Engkau ingin tjontoh lagi
dari pada djaman purbakala,
kita pergi ke tjandi Pramba-
nan. Engkau melihat disana
pahat®an. Disana dapat disaksi-
kan swajamvara ini, ditjandi

Prambanan, diantara Laksama-
na dan Rama, sama berswajam-
vara tatkala kedua perwira itu
ingin mendapat Sinta. Bapak
sendiri sebagai orang jang tjin-
ta pada seni lukis, sangat tak-
adjub melihat lukisan® di tjan-
di tersebut. Disana . digambar-
kannja 2 orang pemuda jang
tiotjiok dengan utjapan OTOT
KAWAT BALUNG WESI Ka-
lau dalam bahasa Belanda di-
sebut ,met spieren als kabel-
touwen”. Djadi tidak digam-
barkan sebagai pemuda® jang
alus® lurus® ketjil lengan®nja.
Tjita® kita dahulu telah demi-
kian, maka oleh “karena itu
anak®ku sekalian, kembali lagi
Bapak katakan tjita® untuk
mendjadi satu bangsa jang tu-
buhnja, djasmaninja, kuat®, si-
gap®’, sehat, bukan tjita' baru,
bukan tjita® baru bagi indivi-
dueel, tetapi bukan tjita® baru
pula diatas lapangan ke Nega-
raan.

Kamu sekarang hendak per-
gi ke Manila, ketahuilah bah-
wa engkau, kamu, djuga mem-=-
bawa nama Indonesia, nama
Republik Indonesia, bahkan
membawa tjita® dan harapan®
bangsamu, Negaramu, Repub-
likmu. Karena itu aku minta
sekali lagi, adakanlah prestasi
jang setinggi’nja. Kalau engkau
mentjapai prestasi jang baik
disana, segenap bangsa Indo-
nesia akan laksana mekar dia-
punja hati. Pemerintah akan
ikut besar hatinja. Kita sekas
lian akan merasakan ikut Sses

nang. Tetaplah sederhana anak-
anakku. Bapak telah mempela-
djari sedjarah dari bangsa®.

Bangsa® jang besar, bangsa®
jang tahan mendjadi besar,
adalah bangsa® jang sederhana
didalam djiwanja, jang seder-
hana didalam tjara hidupnja
sehari’. Manakala engkau me-
lihat sesuatu bangsa jang telah
mentjari kesenangan hidup di-
dalam kemewahan sadja, bang-
sa’® jang selalu didalam segala
hidupnja tjara kemewahan sa-
dja, tidak bisa senang kalau
tidak ada bioskop, tidak ada
kesenangan kalau tidak mema-
kai dasi, tidak senang kalau
tidak dimana® ada badhuis, ti-
dak senang kalau tidak bermo-
bil mengkilap, tidak senang ka-
lau tidak...... segala itu senang,
senang dan senang sadja. Bang-
sa jang demikian itu, lihat se-
djarah dunia, turun dia punja
ketahanan, weerbaarheid. Se-
baliknja engkau melihat dida-
lam sedjarah dunia, dimana
bangsa® jang naik, bangsa® dan
negara® jang naik, semua itu
bangsa® dan negara® jang ulet
didalam mendjalankan keseder-
hanaan, lagi kesederhanaan.

Engkau di Manila akan da-
tang disuatu kota jang kelihat-
an mentereng, lebih mentereng
dari tempat Djakarta ini. Aku
minta kepadamu djangan kau
silaukan kau punja mata.

Bawalah bekal kebesaran dji-
wa, kemurnian djiwa, keseder-
hanaan djiwa dan itu tetap di-
sana pula. Ingat, bukan sadja
bagi kamu, bahwa kami hanja
bisa mentjapai prestasi ‘jang
besar dan sebesar’nja djikalau
kami tetap didalam djiwa se-
derhana, tetap: ingat bahwa
bangsa  kita sebagai bangsa
akan bisa mendjadi besar, kuat,
hanja djikalau bangsa Indone-

Mr. T jokroadisumarto, di Kedutaan Besar, memberi wed jangan, sema-
lam sebelum kita kegelanggang 2nd Asian Games.

sila tetap sederhana, tetap se-

derhana didalam djiwanja. Ke-
mewanan membawa kelemahan.
Kemewahan membawa verwel-
king lemikian kata bangsa

aSiI:.;_

Karena itu kalau engkau me-
lihat bangsa lain dan ini bukan
bangsa Filipina jang saja mak-
sudkan, djika melihat bangsa
lain #®idupnja sehari® berlainan
deng+n ‘bangsa ' kita, sehari®
mergsa senang berdansa®, se-
Rari® mereka senang mengi-—
Katkan dia punja dasi sampai
me-.ambai®, sehari® dia mema-
kal auto jang mengkilap? sadja,
sehari? dia tidak mau makan
makanan asli selalu senang ma-

kanan asing jang diimport,
oleh karena makanan itu ter-
simpan dalam kaleng, sehari®
tidak mau minum®an biasa, te-
tap: 'ebih senang cocacola, dja-
ngs sngkau kira bangsa ini

pantas mendjadi tauladan bagi
bangsa kita. Sekali lagi bapak
katakan, ini bukan bangsa Fili-
pin jang demikian itu. Bapak
tjuma oitjara didalam umumnja
sadja

Engkau harus ingat, kita
bangss Indonesia mentjari kita
pun;a kekuatan djustru dalam
kesederhanaan. Djustru de-
ngan menggali kembali, mem-
bangun kembali, segala sifat®
baik jang telah membuat bang-
sa kita didjaman purbakala ini
mendjadi bangsa jang kuat,
ulet. Bangsa jang besar adakah
kita lihat dalam djaman pur-
bakala itu. Kata orang Djawa,
dulu tidak ada NEKO-NEKO,
jakni perbuatan hidup sehari®
lain dari pada jang lain. Eng-
kau pernah mendengar nama
pahlawan Diponegoro. Apakah
la makan bistik? apakah ia mi-
num susu? Tidak. Diponegoro
pag!” jang diminum kOpi de-

.dja terbuat

Para peserta, diantearanja Indonesia, mengiringlion Bendera Asian
mes jang akan disimpan 4 tahun di Manila, kemudiean hendak
berlajar ke Tokio,

ngan santan kelapa. Jah, Bapak
tjeritakan. Malahan kalau P.
Diponegoro hendak madju ke
medan - peperangan, tahu apa

Jjang beliau makan?

Ja minta dibikinkan rudjak
jang pedas sekali. Ja betul, Ba-
pak tidak bohong, lihat didalam
sedjarah Tanah Djawa. Makan
rudjak jang pedas, kalau sudah
ngeses®, semangatnja naik.

Djadi anak®ku, biar lain orang
memakai kaos kaki terbuat
dari nylon, atau dari sutera,
biar orang lain memakai keme-
dari nylon atau
sutera, biar orang lain memakai
pakaian jang mentereng, biar
orang lain memakai lenggang...
(Djakarta)... ja, telah kau ke-
tahui. Biar, biar, biar... engkau,
tetaplah sederhana, tetaplah
murni didalam kau punja dji-
wa dan tetaplah jakin bahwa
hanja dengan kemurnian djiwa,
kesederhanaan djiwa, kau akan
dapat mentjapai . prestasi jang
tinggi dan tetaplah sederhana.
Mentjapai prestasi jang tinggi
bukan hanja wuntuk kepuasan
hati sendiri, tetapi untuk mem-
bela nama bangsamu, mendjun-
djung tinggi nama bangsamu,
mendjundjung tinggi nama Ne-
garamu. Demikianlah harapan
Bapak kepadamu.

Nanti pada tg. 19 Bapak min-
ta kamu semuanja datang di
Istana Merdeka untuk menga-
dakan silaturachmi dengan Ba-
pak. Tetapi pada pagi hari ini
sekian sadja utjapan Bapak ke-
padamu,

Bapak memberi pangestu ke-
padamu sekalian dan Bapak
mendoakan kepada Allah s.a.w.
agar supaja kamu diberikan
berkat dan fallah OLEHNJA.
Fallah jaitu: succes.

Sekian.




